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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan guru tentang model
Project Based Learning (pembelajaran berbasis proyek). Peserta kegiatan adalah guru
SMP Negeri 1 Kurau Kabupaten Tanah Laut. Metode pelaksanaan kegiatan adalah
ceramah, diskusi, pelatihan dan tanya jawab. Dari pelaksanaan kegiatan pelatihan model
pembelajaran berbasis proyek di Kabupaten Tanah Laut ini dapat disimpulkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta tentang model pembelajaran yang inovatif seperti
model Project Based Learning. Hal ini dapat diketahui dari hasil evaluasi yang dilakukan
menunjukkan adanya perbedaan hasil pre-test dan post-test. Pada hasil pre-test O peserta
yvang memiliki kriteria baik, 33% dengan kriteria cukup dan 67% memperoleh nilai
dengan kriteria kurang. Sedangkan pada hasil posttest, 27% peserta memperoleh nilai
dengan kriteria baik, 53% memperoleh nilai dengan kriteria cukup dan 27% peserta yang
memperoleh nilai dengan kriteria kurang.

Kata Kunci: Pelatihan; Model Pembelajaran; Berbasis Proyek.

Abstract: This activity aims to increase teacher knowledge about the Project Based
Learning model (project-based learning). The activity participants were teachers at SMP
Negeri 1 Kurau, Tanah Laut Regency. The methods for carrying out activities are lectures,

discussions, training and questions and answers. From the implementation of project-
based learning model training activities in Tanah Laut Regency, it can be concluded that
there has been an increase in participants' knowledge about innovative learning models
such as the Project Based Learning model. This can be seen from the results of the
evaluation which shows that there are differences in the results of the pre-test and post-
test. In the pre-test results, 0% of participants had good criteria, 33% had sufficient
criteria and 67% had scores with poor criteria. Meanwhile, in the post test results, 27% of
participants got good marks, 53% got good marks and 27% of participants got poor marks.

Keywords: Training; Learning Model: Project Based.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan hidup manusia yang penting
sepanjang hidupnya, baik sebagai individu, kelompok sosial, maupun sebagai
bangsa dan negara. Pendidikan menjadi upaya manusia untuk memperluas
pengetahuan dalam rangka membentuk nilai, sikap, dan perilaku (Syauki et
al., 2019). Pendidikan menjadi suatu sarana untuk mengembangkan
kemampuan generasi muda supaya mampu menghadapi derasnya
perubahan arus globalisasi (Mukhlisotin, 2022). Pendidikan adalah
kebutuhan hidup manusia yang harus terpenuhi dan dicapai sebagai tujuan
hidup (Purnama et al., 2021). Pendidikan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa dan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia suatu bangsa di
masa depan (Xu et al., 2020).

Perkembangan era abad 21 ditandai dengan meningkatnya pemanfaatan
teknologi informasi secara besar-besaran. Proses komunikasi menjadi lebih
luas pada semua sisi kehidupan, tidak terkecuali pada bidang pendidikan.
Abad 21 memunculkan pola baru seperti kemampuan berpikir kritis dalam
memecahkan masalah, melakukan kolaborasi dengan berbagai hal.
Kompetensi ini juga diharapkan ada pada siswa dengan memiliki 4
kemampuan abad 21 yakni Communication (komunikasi), Collaboration
(kolaborasi), Critical thinking and problem solving (berfikir kritis dan
memecahkan masalah), dan Creativity and innovation (kreatif dan inovatif).

Pembelajaran abad 21 pada kurikulum 2013 lebih menekankan pada
proses melihat, mencontoh, menerapkan, dan mengimplementasikan dalam
dunia nyata dilingkungan sekolah maupun di luar sekolah (Rahayu et al.,
2022). Cevik & Senturk mengusulkan lima kelompok utama kterampilan:
Keterampilan Literasi Informasi dan Teknologi, Keterampilan Berpikir
Kritis dan Pemecahan Masalah, Keterampilan Kewirausahaan dan Inovasi,
Tanggung Jawab Sosial dan Keterampilan Kepemimpinan dan Kesadaran
Karir (Cevik & Senturk, 2019).

Pada proses pembelajaran masa lalu, guru menjadi pusat pembelajaran
dan sumber belajar. Model pembelajaran ini sudah berganti menjadi
berpusat pada siswa. Pembelajaran yang berpusat pada siswa lebih
memunculkan peran aktif dan kreatif. Peran guru dalam proses
pembelajaran tidak mendominasi melainkan hanya sebagai fasilitator untuk
mengarahkan peningkatan pembelajaran siswa lebih maksimal (Jagantara
et al., 2014). Kemampuan berpikir kreatif siswa rendah, jika menggunakan
media pembelajaran konvensional (Syahputri & Murdiono, 2022).
Keberhasilan seorang guru dalam menumbuhkan suasana kelas yang
kondusif harus didukung oleh keterampilannya dalam mengelola kelas,
media pembelajaran, dan model pembelajaran. Guru bisa mencoba berbagai
strategi, metode, atau model pembelajaran (Hasibuan & Rahmawati, 2019).
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Model pembelajaran proyek merupakan salah satu model pembelajaran
yang mampu menumbuhkan keaktifan siswa. Model pembelajaran PjBL
adalah pembelajaran dengan basis proyek melalui bantuan berbagai media
(Pratiwi & Setyaningtyas, 2020). Model pembelajaran berbasis proyek
(project based learning) merupakan bagian dari model pembelajaran inovatif
yang berfokus pada pembelajaran kontekstual melalui kegiatan-kegiatan
yang kompleks (Indrawijaya & Siregar, 2022). Pembelajaran berbasis proyek
(PiBL) berpotensi untuk meningkatkan keterampilan abad 21 dengan
mengajak siswa aktif dalam kegiatan berbasis kontekstual atau dunia nyata
(Aksela & Haatainen, 2019). Namun berdasarkan pengalaman dalam
pelaksanaan program PPG Guru dalam jabatan, sebagian besar dari mereka
belum memahami dan belum mampu untuk melaksanakannya Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka pelatihan model pembelajaran berbasis proyek
bagi guru di SMP Negeri 1 Kurau Kabupaten Tanah Laut ini sangat penting
untuk dilakukan.

B. METODE PELAKSANAAN
1. Waktu dan Lokasi Kegiatan

Pelatihan model pembelajaran berbasis proyek bagi guru di SMP Negeri
1 Kurau Kabupaten Tanah Laut ini dilakukan selama kurun waktu empat
bulan yaitu dari bulan Juli sampai dengan bulan Oktober 2023. Tempat
pelaksanaan kegiatan di aula SMP Negeri 1 Kurau Kabupaten Tanah Laut
Kalimantan Selatan. Kegiatan ini kerjasama dengan UPTD SMP Negeri 1
Kurau Kabupaten Tanah Laut.

2. Persiapan Rencana Kegiatan

Sebelum melaksanakan kegiatan Tim pelaksana terlebih dahulu
mengadakan koordinasi dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kurau di
Kabupaten Tanah Laut. Dari koordinasi yang dilakukan, Tim terlebih
dahulu menyampaikan tentang tujuan dilaksanakannya kegiatan kemitraan
masyarakat yaitu untuk memberikan pelatihan kepada guru di SMP Negeri
1 Kurau Kabupaten Tanah Laut tentang model pembelajaran inovatif,
khususnya model pembelajaran berbasis proyek. Selain menyampaikan
tuyjuan, Tim juga mendiskusikan tentang peserta yang akan mengikuti
kegiatan, tempat pelaksanaan kegiatan dan jadwal pelaksanaan kegiatan.
Dari koordinasi yang dilakukan telah disepakati bahwa peserta kegiatan
adalah seluruh guru di SMP Negeri 1 Kurau, seperti terlihat pada Gambar
1.
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Gambar 1. Koordinasi Kegiatan

3. Pelaksanaan Kegiatan

Pelatihan tentang model pembelajaran berbasis proyek di SMP Negeri 1
Kurau ini dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin yang terdiri atas dua orang
dosen dan dibantu oleh mahasiswa. Sesuai dengan kesepakatan dengan
kepala sekolah, tempat pelaksanaan kegiatan adalah di aula SMP Negeri 1
Kurau. Kegiatan pembukaan juga dihadiri oleh Kepala Sekolah SMP Negeri
1 Kurau. Peserta yang mengikuti kegiatan direncanakan berjumlah 15 orang,
dari berbagai guru bidang studi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini, beberapa metode yang digunakan yakni.

a. Ceramah, dalam hal ini memberikan penjelasan tentang model
pembelajaran yang inovatif, khususnya tentang mdel pembelajaran
berbasisproyek.

b. Latihan, yaitu melatih peserta untuk membuat poster sebagai salah
satu contoh dalam pembelajaran berbasis proyek.

c. Tanya Jawab, dilakukan dengan meminta peserta bertanya mengenai
materi yang belum dipahami pada saat pelatihan.

d. Diskusi, yaitu mendiskusikan berbagai permasalahan yang dialami
peserta sehubungan dengan model pembelajaran yang inovatif.

= f 2
Gambar 2. Penyampaian materi
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian pada masyarakat dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada
hari Senin dan Sabtu tanggal 21 dan 26 Agustus 2023 Kegiatan dilaksanakan
di aula SMP Negeri 1 Kurau Kabupaten Tanah Laut dan dihadiri oleh 15
orang peserta yang merupakan guru di SMP Negeri 1 Kurau, seperi terlihat

pada Tabel 1.

Tabel 1. Peserta Kegiatan Pelatihan Model Pembelajaran Berbasis Proyek

No Nama No Nama

1 Rudiansyah, S.Pd.M.Pd 9 Kusuma Sari, S.Pd

2 Hj Anina Rasuna, S PA.M.Pd 10 Sri Nurjiah, S.Pd

3 Norhatikah, S.Pd.M.Pd 11 Dra. Hamdanah

4 Normilasari,S.Pd 12 Siti Bulkis, S.Pd

5 Hj. Paujiah,S.Pd 13 Hasan, M.Pd

6 Drs. BahranNoor 14 Dwi Ida Setyarini, S.Pd

7 Mukhlis Razaq, S.Pd 15 Sri Wahyu Warnidah, S.Pd
8 Hj. Jamilah, S.Pd

Kegiatan pelatihan dihadiri oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kurau.
Narasumber pada kegiatan ini adalah dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat beserta empat mahasiswa
Program Studi PPKn FKIP ULM, seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Peserta mengikuti materi dan melakukan

Diskusi kelompok

Penyampaian materi terbagi atas dua bagian yaitu secara teori dan

secara praktik. Sebelum penyampaian materi, terlebih dahulu diadakan

pretest untuk mengetahui pengetahuan awal peserta mengenai materi yang

akan disampaikan, seperti terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pelaksanaan Pre-test
Hasil dari pre-test yang dilakukan, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pretest Pelatihan Model Pembelajaran Berbasis Proyek

No Kriteria Jumlah %
1 Baik 0 0
2 Cukup 5 33
3 Kurang 10 67
Jumlah 15 100

Dari tabel di atas, terlihat tidak ada peserta yang memahami dengan
baik tentang model pembelajaran berbasis proyek. SMP Negeri 1 Kurau
adalah sekolah yang terletak jauh dari perkotaan sehingga jarang terlibat
pelatihan maupun workshop yang berkaitan dengan inovasi pembelajaran
sehingga berdampak pada minimnya pengetahuan. Padahal penguasaan
guru tentang model pembelajaran yang inovatif sangat penting Model
pembelajaran inovatif berfokus pada pembelajaran kontekstual melalui
kegiatan yang bersifat kompleks (Indrawijaya & Siregar, 2022).

Model PjBL merupakan model pembelajaran yang inovatif dengan
berfokus pembelajaran pada kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang
kompleks (Indrawijaya & Siregar, 2022) dan memiliki banyak potensi untuk
meningkatkan keterampilan abad ke-21 dan melibatkan siswa dalam tugas
dunia nyata (Aksela & Haatainen, 2019). Bebarapa temuan penelitian
menyimpulkan bahwa model PjBL mampu mengembangkan keterampilan
berfikir kritis, keaktivan siswa, dan kreativitas siswa secara efektif (Guo et
al., 2020) PjBL adalah sebuah metode yang efektif untuk mengembangkan
keterampilan abad 21 (Safaruddin et al., 2020).

Pelatihan tentang model pembelajaran berbasis proyek ini dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama peserta diberikan
materi dengan metode ceramah dan diskusi tanya jawab. Peserta pelatihan
cukup berminat dan antusias dalam mengikuti kegiatan. Beberapa peserta
aktif melakukan tanya jawab tentang materi yang disampaikan. Pada
pertemuan kedua, peserta diberikan bimbingan dan pelatihan praktik
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pembuatan poster yang berkaitan dengan lingkungan. Pelaksanaan praktik
pembuatan poster, peserta pelatihan dikelompokkan menjadi empat
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 4 dan 5 orang. Pada pelaksanaan
praktik pembuatan poster tersebut, peserta juga sangat antusias
mengikutinya. Hal ini1 dikarenakan poster mampu menguatkan pemahaman
siswa terhadap pengetahuan yang dipelajarinya (Minto, 2022). Seperti
terlihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Praktik Pembuatan Poster

Setelah selesai praktik pembuatan pembuatan poster, kemudian
dilanjutkan dengan memberikan posttest untuk mengetahui pengetahuan
peserta tentang model pembelajaran berbasis proyek setelah diadakan
pelatihan. Hasil posttest terlihat pada tabel.3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil PostTest Pelatihan Pembuatan Poster

No Kriteria Jumlah %
1 Baik 8 53
2 Cukup 4 27
3 Kurang 3 20
Jumlah 15 100

Dari hasil posttest dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan wawasan
dan pengetahuan peserta tentang model pembelajaran berbasis proyek
setelah dilaksanakan pelatihan. Kemampuan guru dalam menerapkan
model pembelajaran berbasis proyek menjadi suatu hal yang sangat penting,
sebab melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek ini mampu
membuktikan perkembangan keterampilan berfikir kritis, keaktivan siswa,
dan kreativitas siswa (Guo et al., 2020). PjBL adalah sebuah metode yang
efektif untuk mengembangkan keterampilan abad 21(Safaruddin et al.,
2020). PiBL membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk
pasar kerja saat ini: komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan pemikiran
kritis.

Secara garis besar kegiatan pelatihan ini telah mencapai tujuan yang
ditetapkan, dengan melihat beberapa indikator, yaitu: (1) aktifnya peserta
dalam mengikuti kegiatan; (2) tercapainya seluruh materi yang telah
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dipersiapkan; dan (3) keterampilan peserta pelatihan dalam membuat poster.
Kegiatan ini ditutup dengan melakukan dokumentasi bersama seluruh
peserta kegiatan pelatihan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari pelaksanaan kegiatan pelatihan bagi guru di SMP Negeri 1 Kurau
Kabupaten Tanah Laut dapat disimpulkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta tentang model model pembelajaran berbasis proyek.
Hal ini diketahui dari perbandingan hasil pretest dan posttest. Pada hasil
pretest tidak ada peserta yang memiliki kriteria baik (0%), 33% dengan
kriteria cukup dan 67% memperoleh nilai dengan kriteria kurang.
Sedangkan pada hasil posttest, 27% peserta memperoleh nilai dengan
kriteria baik, 53% memperoleh nilai dengan kriteria cukup dan 27% peserta
yang memperoleh nilai dengan kriteria kurang. Dari kegiatan ini disarankan
untuk melaksanakan kegiatan serupa pada guru-guru lain dan pelatihan
materi lanjutan tentang pembuatan poster dengan aplikasi canva.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pelaksana kegiatan menghaturkan ucapan terima kasih kepada LPPM
Universitas Lambung Mangkurat yang memberikan dana, SMP Negeri 1
Kurau Kabupaten Tanah Laut sebagai mitra kegiatan, mahasiswa PPKn
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